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ABSTRAK 
 

Raihan Huzaky Arvajs. 2024. Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan 
Dengan Ketepatan Shooting Atlet Petanque Universitas Negeri 
Padang 
 
Masalah dalam peneltian ini  adalah masih rendahnya ketepatan shooting 

Atlet Petanque Universitas Negeri Padang yang diduga disebabkan oleh masih 
rendahnya kekuatan otot lengan atlet. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan shooting atlet 
Petanque Universitas Negeri Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei s.d Juni 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh atlet Petanque Universitas Negeri Padang yang berjumlah 20 orang atlet. 
Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 orang atlet. Instumen dalam 
penelitian ini ini adalah 1) RMB test untuk mengukur  kekuatan otot lengan,dan 2) 
shooting game petanque. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi 
sederhana yang dilanjutkan dengan analisis uji signifikansi dengan uji t. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kekutaan otot lengan 
dengan ketepatan shooting atlet petanque Universitas Negeri Padang.  
 
Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Ketepatan Shooting, Petanque   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Petanque merupakan olahraga tradisional yang berasal dari Negara 

Perancis yang sudah berkembang semenjak zaman Yunani Kuno sekitar abad 

ke-6 SM. Olahraga ini menjadi lebih modern ketika dikenalkan oleh Jules 

Boule Lenoir pada tahun 1907 dikota L Ciontat, di Provence, di Selatan 

Perancis. Dalam perkembangan olahraga di Indonesia sejauh ini banyak 

olahraga  olahraga terbaru masuk ke Indoenesia salah satunya olahraga 

Petanque. Olahraga Petanque ini belum lama lahir di Indonesia. Olahraga 

Petanque merupakan olahraga terbaru yang masuk ke Indonesia dan 

hakikatnya menyerupai olahraga tradisional. Meskipun tergolong olahraga 

baru di Indonesia, olahraga Petanque termasuk olahraga yang sudah punya 

nama di dunia, negara  negara yang kuat dan konsisten mengembangkan 

olahraga Petanque adalah negara  negara yang pernah dijajah oleh Prancis, 

yang merupakan negara yang melahirkan olahraga tersebut. Olahraga 

Petanque adalah suatu bentuk permainan boules yang tujuannya melemparkan 

bola besi sedekat mungkin dengan bola kayu yang di sebut cochonnet (jack) 

dan kaki harus berada di lingkaran kecil (circel).  

Olahraga Petanque termasuk dalam salah satu jenis olahraga prestasi. 

Olahraga prestasi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu 

untuk mencapai target dan keinginan seseorang atlet. Salah satu bentuk 

perhatian pemerintah dalam mengembangkan olahraga prestasi di Indonesia 
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telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 

menjelaskan bahwa : Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang 

memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga 

prestasi dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan              

teknologi keolahragaan. Tidak hanya sekedar olahraga saja melainkan 

terprogram latihan, jadwal latihan, evaluasi, sampai gizi yang di perlukan harus 

diperhatikan dengan baik. Berdasarkan Souf (2015 : 20), yang menyatakan 

bahwa petanque dasar karater olahraganya cenderung membutuhkan akurasi 

dan juga tanpa tenaga yang berlebihan, bagi siapapun yang ingin bermain 

petanque tidak peduli berapa umur, jenis kelamin dan jabatannya 

diperbolehkan bermain olahraga ini. 

Olahraga Petanque  sudah memiliki induk organisasi resmi nasional dan 

internasional. Olahraga Petanque merupakan sebuah olahrga dalam bentuk 

permainan boules yang bettujuan melemparkan bola besi sedekat mungkin 

dengan bola kayu yang disebut jack dan kaki harus berada di lingkaran kecil 

(circle). Olahraga ini dapat dimainkan ditempat yang luas seperti lapangan, 

tanah yang keras, pasir, rerumputan dan permukaan tanah lainnya. Dalam 

olahraga petanque ada jarak yang diterapkan, yaitu jarak lemparan dari bola 

kayu yang dilempar antara enam sampai sepuluh meter. Olahraga petanque di 

dalamnya tidak hanya bermain dan bertanding saja, tetapi juga menguji 

strategi, mental, sportifitas dan harga diri. 
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olahraga petanque dibutuhkan dua 

teknik dasar yang harus dimiliki yaitu teknik shooting dan 

adalah teknik untuk menghantarkan bola besi ke arah bola target (boka) 

sedekat mungkin. Kemampuan pointing merupakan salah satu teknik dasar 

keterampilan dalam olahraga petanque. Menurut Arsi Rabani dan Nuhidayat 

pointing dalam olahraga petanque ada beberapa cara untuk 

melakukannya, a.Roll (mengelinding) b. Soft lob (melambung sedang) c. High 

lob eterampilan pointing disini adalah 

cara atau jenis lemparan bola besi (bosi) untuk mendekati boka (bola kayu). 

Shooting adalah teknik menghantar bola dengan tujuan menjauhkan bola 

Shooting 

Shooting tidak perlu deskripsi panjang: mengarahkan pada 

bola target (fokus pada titik bola taget, bukan jebakan bola) dan mencoba 

untuk mendaratkan bola diatas bola target dan mendorongnya keluar 

petanque 

adalah shooting, karena tujuan permainan adalah mendekatkan bola ke bola 

target dan menjauhkan bola lawan sejauh-jauhnya dan mencegah lawan tidak 

membuat skor. Dalam olahraga petanque  ada 11 nomor yang dipertandingkan, 

yaitu nomor single man, single woman, double man, double woman, double 

mix, triple man, triple woman, triple mix 1 woman 2 man, triple mix 2 woman 

1 man, shooting man, shooting woman. Untuk nomor pertandingan shooting 

dilakukan pada jarak enam meter, tujuh meter, delapan meter, dan sembilan 
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meter dengan point yang bisa didapat 0 point, 1 point, 3 point, 5 point tiap 

shooting yang berhasil. Penembak hanya diberikan kesempatan satu kali 

shooting tiap jarak disiplin yang diberikan. 

shooting seperti: carreau, short shot, dan ground shot

tujuan mencapai ketepatan maksimal. Artinya pemain harus mampu 

melakukan lemparan yang dapat mengenai sasaran tertentu untuk 

n pernyataan diatas kemampuan 

berpengaruh pada nomor shooting, ketika pemain mampu melakukan lemparan 

shooting dengan baik maka kecil kemungkinan untuk melakukan kesalahan 

sehingga bisa memperoleh point yang banyak. Namun dari hasil yang penulis 

lihat dari hasil studi awal diketahui bahwa capaian prestasi petanque di 

Provinsi Sumatera Barat belum menunjukan hasil yang sesuai harapan.  

Petanque merupakan olahraga baru di Sumatera Barat khususnya 

dilingkungan Fakultas Ilmu Keoalahrgaan UNP. Cabang olahraga petanque 

sudah banyak mengikuti event seperti 

Kejuaraan LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan)  Cup IX Tahun 

2 Novemver s.d 3 November 2019. Peserta yang mengikuti kejuaraan ini 

adalah dosen aktif PNS. Atlet Petanque FIK UNP telah mengikuti lomba 

Pekan Prestasi Mahasiswa Nasional (Olahraga, Karya Ilmiah, dan Seni)  2021 

cabang olahraga Petanque yang diadakan oleh Universitas Negeri Semarang 
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yang dilaksanakan pada tanggal 27-29 Juli 2021. Dalam kejuaraan ini nomor 

yang dipertandingkan adalah shooting dan freestyle. Kejuaraan ini pertama 

kalinya diikuti oleh atlet Petanque UNP yang dikirim sebanyak 4 orang yaitu 

2 putra dan 2 putri sesuai nomor pertandingan masing-masing. Kejuaraan ini 

secara virtual mengingat bahwa pandemi COVID-19 belum berakhir. 

Petanque Universitas Negeri Padang telah mengikuti kejuaraan nasional 

di Jakarata yang diadakan di Universitas Negeri Jakarta pada tanggal 9-10 

November 2021. Setelah kejuaraan nasional, Petanque UNP telah berhasil 

menyelenggarakan kejuaraan wilayah mahasiswa se-Sumatera pertama kali di 

Sumatera Barat tujuan untuk mencari pengalaman dan mengetahui 

kemampuan atlet Petanque. Kejuaraan Open, Pomnas, Kejurnas dan Babak 

Kualifikasi Pekan Olahraga Nasional. Namun olahraga petanque di Provinsi 

Sumatera Barat dalam perkembangan latihan bermain game dan melempar 

bola belum banyak yang memahami cara dan teknik yang benar saat 

melakukan gerakan lemparan bosi. Dilihat dari beberapa pertandingan yang 

telah diikuti oleh atlet petanque Provinsi Sumatera Barat dalam lemparan 

shooting masih sering tidak mengenai target. Berdasarkan hasil studi awal 

diketahuai bahwa capaian prestasi petanque di Provinsi Sumatera Barat belum 

menunjukkan hasil sesuai harapan. Hal ini dapat dikatahui dari hasil 

pertandingan yang pernah diikuti oleh petanque Provinsi Sumatera Barat data 

hasil kejuaraan yang diperoleh pada ajang Kejuaraan Open, Pomnas, Kejurnas 

dan BK PON tidak mendapatkan point yang maksimal. Berdasarkan hasil 

dilapangan saat seorang atlet petanque melakukan shooting dengan 
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kesempatan 50 bola atlet tersebut hanya sekitar 15-20 target yang tepat 

sasaran. Masih banyaknya kegagalan dalam melakukan shooting sehingga 

dapat merugikan diri sendiri dan tim untuk mendapatkan peluang kemenangan. 

Berdasarkan pernyataan diatas kemampuan berpengaruh pada nomor shooting, 

ketika pemain mampu melakukan lemparan shooting dengan baik maka kecil 

kemungkinan untuk melakukan kesalahan sehingga bisa memperoleh point 

yang banyak. Untuk menghasilkan lemparan shooting yang sempurna 

dipengaruhi atau dibutuhkan koordinasi mata tangan, konsentrasi, 

keseimbangan, kekuatan otot lengan. Menurut Nugraheni & Widodo (2017: 

123) menyat

 

Koordinasi mata tangan juga membutuhkan pengelihatan dinamis, yaitu 

kemampuan untuk melihat dengan jelas sewaktu mengikuti gerakan tubuh saat 

posisi badan yang rendah dan condong kedepan dari semula berdiri tegak 

untuk melakukan gerakan lemparan shooting. Menurut Nusufi (2016) 

rangsangan yang dipilih (s

berperan penting dalam olahraga petanque terutama nomor shooting, karena 

bila berkurang atau terganggunya konsentrasi atlet pada latihan maupun 

pertandingan akan menimbulkan masalah karena untuk menghasilkan skor 

sebanyak mungkin dibutuhkan juga konsentrasi yang tinggi. Menurut Aras 

lengan yang dikerahkan untuk membangkitkan suatu tenaga terhadap suatu 
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iperlukan dalam olahraga petanque, 

karena dalam olahraga petanque sangat dibutuhkan otot-otot yang kuat dalam 

melakukan lemparan shooting. Menurut Pradana & Nurkholis (2020) 

posisi tubuh secaa tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat 

melakukan gerak (dynamic balance

akan melakukan lemparan shooting sehingga keseimbangan ini mempengaruhi 

lemparan shooting agar sesuai dan tepat pada sasaran. Berdasarkan uraian 

diatas, pengkaji dalam penelitian ini pada kemampuan kondisi fisik yang ada 

hubungannya dengan ketepatan shooting. Kemampuan kondisi fisik dalam 

penelitian ini yaitu kekutan otot lengan perlu diteliti lebih mendalam, untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungannya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakan yang telah dikemukakan di atas, yang 

dominan mempengaruhi shooting dalam olahraga petanque dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi  

2. Kekuatan otot lengan 

3. Koordinasi mata tangan 

4. Keseimbangan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terlihat banyaknya faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan shooting atlet petanque Universitas Negeri 
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Padang permasalahan dalam penelitian ini sangat luas, untuk itu perlu 

lakukan pembatasan masalah yang diambil pada penelitian ini yaitu, 

Kekuatan otot lengan 

D. Perumusan Masalah 

Atas dasar pembatasan masalah seperti diatas, masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah hubungan kekuatan 

otot lengan dengan ketepatan shooting atlet petanque ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan 

ketepatan shooting atlet petanque. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata  

satu (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Negeri Padang. 

2. Pelatih, sebagai bahan acuan bagi pelatih dalam peningkatan prestasi 

dimasa yang akan datang. 

3. Pemain, sebagai acuan dalam mengembangkan lagi kemampuan yang 

dirasa perlu untuk ditingkatkan 

4. Meningkatkan prestasi Petanque Universitas Negeri Padang. 

5. Pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dalam proses 

pendidikan 


